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BAB II 

Landasan Teori 

 

A. Deskripsi Teori 

2.1 Pemeriksaan (Audit) 

Menurut Arens, Elder, dan Besley (2004:15), pengertian audit adalah 

proses pengumpulan dan pengevaluasi bahan bukti tentang informasi yang dapat 

diukur mengenai suatu satuan usaha yang dilakukan seorang kompeten dan 

independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi 

dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Sukrisno Agoes 

(2004 jilid 1:3), pengertian audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara 

kritis dan sistematis oleh pihak yang independent terhadap laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajer, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut. Dari kedua definisi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa audit adalah suatu proses sistematis yang dilakukan oleh 

pihak yang independen untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti 

mengenai informasi ekonomi, dengan tujuan untuk menentukan apakah informasi 

tersebut sesauai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Menurut Mulyadi (2002:72), tujuan audit adalah untuk menyatakan 

pendapat atas kewajaran laporan keuangan, dalam semua hal yang material, sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum Indonesia. Kewajaran laporan 

keuangan dinilai berdasarkan asersi yang terkandung dalam setiap unsur yang 
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disajikan dalam laporan keuangan. Menurut Arens, Elder, dan Besley (2004:18), 

Audit dibagi menjadi 3 jenis, yaitu : 

1. Audit Operasional 

Tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional 

organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efisien dan efektivitas 

prosedur serta metode tersebut. 

2. Audit Kepatuhan 

Menentukan apakan klien telah mengikuti prosedur, tata cara, serta 

peraturan yang dibuat oleh otoritas yang lebih tinggi. 

3. Audit atas Laporan Keuangan 

Menentukan apakah seluruh laporan keuangan telah dinyatakan sesuai 

dengan kriteria tertentu. 

Sedangkan ditinjau dari luasnya audit menurut Agoes (2004 jilid 1:10) 

Audit dibedakan atas: 

1. Pemeriksaan Umum (General Audit) 

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh 

KAP yang independen dengan tujuan memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan 

2. Pemeriksaan Khusus (Special Audit) 

Audit terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) yang dilakukan oleh 

KAP yang independen dan pada akhir pemeriksaan auditor tidak perlu 

memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara 
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keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah 

tertentu yang diperiksa. 

Menurut Tunggal (2003:01), audit pada dasarnya dapat dibagi 3 bagian 

yaitu: 

1. Pemeriksaan Keuangan 

Berhubungan dengan pengesahan kebenaran dan kewajaran laporan 

keuangan yang disusun oleh standar-standar yang berlaku umum. 

2. Pemeriksaan Intern 

Semakin luasnya rentang pengendalian yang dihadapi manajemen dalam 

operasi yang menyebar dilokasi yang berbeda penyalahgunaan atau 

penggelapan catatan akuntansi yang tidak diselenggarakan dengan baik. 

3. Pemeriksaan Manajemen 

Suatu penilaian dari organisasi manajerial dan efesiensi dari suatu 

perusahaan, departemen, atau setiap entitas dan subentitas yang dapat 

audit. 

Menurut Mulyadi (2002:30), jenis-jenis audit adalah : 

1. Audit atas Laporan Keuangan  

Audit yang dilakukan oleh auditor independen terhadap laporan keuangan 

yang disajikan oleh kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut. 

2. Audit Kepatuhan  

Audit yang tujuannya untuk menentukan apakah yang diaudit sesuai 

dengan kondisi atau peraturan tertentu. 
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3. Audit Operasional  

Review secara sistematik kegiatan organisasi, atau bagian dari padanya 

dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. 

 

2.1.1 Audit Manajemen 

Menurut Arens, Elder dan Beasley (2004:507), pengertian audit manajemen 

adalah penelaahan atas efisien dan efektivitas organisasi. Menurut Tunggal 

(2003:10), pengertian audit manajemen adalah proses yang sistematis seperti dalam 

pemeriksaan laporan keuangan, pemeriksaan manajemen mencakup serangkaian 

langkah atau prosedur yang terstruktur dan organisasi. Aspek ini mencakup 

perencanaan yang tepat dan juga mendapatkan secara objektif menilai bukti-bukti 

yang berlaku dengan aktifitas yang diperiksa. Dapat diambil suatu kesimpulan 

dari kedua definisi diatas bahwa pemeriksaan terhadap pelaksanaan kegiatan 

operasional perusahaan untuk mengevaluasi apakah kegiatan tersebut telah 

dilakukan secara efisien, efektif, dan juga ekonomis yang ditentukan sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam kebijakan manajemen. Tujuan umum 

dari pemeriksaan manajemen menurut pandangan Agoes (2004 jilid 2 :175), yaitu: 

1. Untuk menilai kinerja (performance) dari manajemen dan berbagai fungsi 

dalam perusahaan 

2. Untuk menilai apakah berbagai sumber daya (manusia, mesin, dana, harta 

dan lain sebagainya) yang dimiliki oleh perusahaan telah digunakan secara 

efisien dan ekonomis. 
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3. Untuk menilai efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan (objective) 

yang telah ditetapkan oleh top management. 

4. Untuk memberikan rekomendasi kepada top manajemen untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam penempatan 

pengendalian intern, sistem pengendalian manajemen dan prosedur 

operasional perusahaan dalam rangka meningkatkan efisien, efektivitas, 

dan ekonomis dari kegiatan operasi perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2002:32), tujuan audit manajemen adalah : 

1. Mengevaluasi kinerja  

2. Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan 

3. Membuat rekomendasi untuk perbaikan tingkat lanjut 

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2004:498), audit manajemen dapat 

dibedakan menjadi 3 macam, yaitu : 

1. Pemeriksaan Fungsional 

Fungsi merupakan suatu alat untuk menggolongkan kegiatan suatu 

perusahaan seperti penerimaan kas, pengeluaran kas, pembelian, 

penjualan, dan akun lain sebagainya. Keunggulan pemeriksaan ini adalah 

adanya spesialisasi oleh auditor, sedangkan kelemahannya adalah fungsi 

yang berkaitan tidak dievaluasi 

2. Pemeriksaan Organisasional 

Pemeriksaan operasional yang berkaitan dengan unit organisasi secara 

keseluruhan, penekanannya adalah efektivitas dan efisien fungsi-fungsi 

yang saling berinteraksi. 
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3. Penugasan Khusus 

Pemeriksaan ini timbul atas permintaan manajemen. Dalam pemeriksaan 

ini terdapat banyak variasi contohnya penyelidikan terhadap kemungkinan 

adanya fraud, penyebab ketidak efektifan dalam operasi perusahaan dan 

membuat rekomendasi untuk memungkinkan adanya perbaikan untuk 

meminimalkan biaya produksi. 

Menurut Arens, Elder dan Beasley (2004:503), tahapan-tahapan audit 

manajemen adalah : 

1. Perencanaan 

Tujuannya akan didasarkan pada kriteria-kriteria yang disusun untuk 

penugasan. 

2. Pengumpulan Bahan Bukti  

Untuk menentukan apakah perlu dilakukan audit setiap tahun untuk setiap 

elevator di kota itu oleh pemeriksa yang kompeten. 

3. Pelaporan Tindak Lanjut 

Menentukan apakah perubahan yang direkomendasikan dilakukan, dan 

jika tidak, mengapa 

 

2.1.2 Perbedaan Audit Manajemen dengan Audit Keuangan 

Audit manajemen dirancang untuk menemukan penyebab dan 

kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pengolahan program/aktivitas 

perusahaan, menganalisis akibat yang ditimbulkan oleh kelemahan tersebut dan 

menentukan tindakan perbaikan yang berkaitan dengan kelemahan tersebut agar 
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dicapai perbaikan pengelolaan dimasa yang akan datang. Berbeda dengan audit 

keuangan yang menekankan auditnya pada data-data transaksi, proses pencatatan, 

dan laporan akuntansi yang dibuat perusahaan.  

Perbedaan antara audit manajemen dan audit keuangan dapat dipandang 

dari beberapa hal menurut IBK. Bayangkara (2008:6) dalam bukunya “Audit 

Manajemen Prosedur dan Implementasi” adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Perbedaan Audit Keuangan dengan Audit Manajemen 

Karakteristik Audit Keuangan Audit Manajemen 

Tujuan Dilakukan untuk mendapatkan 

keyakinan bahwa laporan 

keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan telah disusun melalui 

proses akuntansi yang berlaku 

umum dan menyajikan dengan 

sebenarnya kondisi keuangan 

perusahaan pada tanggal 

pelaporan dan kinerja manajemen 

pada periode tersebut. 

Ditujukan untuk mencapai 

perbaikan atas beberapa 

program/aktifitas dalam 

pengelolaan perusahaan 

yang memerlukan 

perbaikan. 

Ruang 

Lingkup 

Menekankan audit pada datadata 

akuntansi perusahaan dan proses 

penyajian laporan yang disajikan 

manajemen. 

Ruang lingkup audit 

manajemen meliputi 

keseluruhan fungsi 

manajemen dan unit-unit 

yang terkait. 

Dasar Yuridis Mengahruskan Penyajian Laporan 

Keuangan 

Audit Manajemen bukan 

suatu keharusan 

Pelaksanaan 

Audit 

Dilakukan dalam rangka 

mendapatkan pengesahan secara 

independen atas kewajaran 

laporan keuangan 

Dalam rangka menemukan 

berbagai kekurangan / 

kelemahan pengelolaan 

perusahaan 

Frekuensi 

Audit 

Kebutuhan audit berhubungan 

langsung dengan penerbitan 

laporan keuangan. 

Tidak ada ketentuan 

mengikat yang harus untuk 

melakukan audit setiap 

periode tertentu. 

Orientasi Hasil 

Audit 

Dilakukan terhadap data-data 

keuangan yang bersifat historis  

Menekankan untuk 

kepentingan perbaikan- 
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perbaikan yang akan 

dilakukan dimasa yang 

akan 

datang. 

 Bentuk 

Laporan Audit 

Telah memiliki standard Bentuk Laporan bersifat 

komprehensif 

Pengguna 

Laporan  

Berbagai Kelompok pengguna 

yang berada diluar perusahaan  

Ditujukan kepada pihak 

intern perusahaan  

 

2.1.3 Karakteristik Audit Manajemen 

Audit manajemen mempunyai beberapa karakteristik penting. 

Karakteristik tersebut meliputi : 

1. Tujuan Pemeriksaan 

Tujuan pemeriksaan manajemen adalah membantu semua peringkat 

manajemen dalam meningkatkan perencanaan dan pengendalian manajemen 

dengan cara mengidentifikasi aspek-aspek sistem dan prosedur serta 

rekomendasi kepada manajemen untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, 

dan ekonomisasi. 

2. Independensi  

Agar manfaat pemeriksaan manajemen dapat dicapai, maka pemeriksaan 

tersebut harus bersifat independen. 

3. Pendekatan Sistematis 

Dalam perencanaan dan pelaksanaan audit manajemen perlu digunakan 

pendekatan yang sistematis dan metode-metode yang konsisten. 

4. Kriteria Prestasi 

Dengan kriteria prestasi pelaksanaan dapat dibandingkan dan dievaluasi. 
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5. Bukti Pemeriksaan  

Auditor harus dapat merencanakan dan melaksanakan prosedur yang 

dirancang untuk memperoleh bukti yang cukup untuk mendukung temuan-

temuan dan kesimpulan-kesimpulan serta rekomendasi yang dibuatnya. 

6. Pelaporan dan Rekomendasi 

Karakteristik yang membedakan antara audit manajemen dengan jenis audit 

lainnya adalah terletak pada laporan audit. Dalam audit manajemen, laporan 

audit menekankan pada temuan-temuan selama pemeriksaan, pembuatan 

kesimpulan, dan rekomendasi untuk meningkatkan sistem perencanaan dan 

pengendalian manajemen. 

 

2.1.4 Prinsip Dasar Audit Manajemen 

Ada tujuh prinsip dasar yang harus diperhatikan auditor agar audit 

manajemen dapat mencapai tujuan dengan baik. Menurut IBK. Bayangkara 

(2008:5) dalam bukunya yang berjudul ”Audit Manajemen Prosedur dan 

Implementasi” yang menyebutkan tujuh prinsip dasar, yaitu : 

1. Audit dititik beratkan pada objek audit yang mempunyai peluang untuk 

diperbaiki. 

2. Prasyarat penilaian terhadap kegiatan objek audit. 

3. Pengungkapan dalam laporan tentang adanya temuan-temuan yang bersifat 

positif. 

4. Indentifikasi individu yang bertanggung jawab terhadap kekurangan-

kekurangan yang terjadi. 
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5. Penentuan tindakan terhadap petugas yang seharusnya bertanggung jawab. 

6. Pelanggaran Hukum  

7. Penyelidikan dan Pencegahan Kecurangan 

 

2.1.5 Yang Melakukan Audit Manajemen 

Menurut Tunggal (2000) bahwa pihak-pihak yang bisa melakukan audit 

manajemen antara lain: 

1. Internal Auditor 

Apabila perusahaan memiliki komite audit sendiri maka biaya yang 

dikeluarkan untuk aktivitas tersebut kecil dibanding dengan menggunakan 

jasa pihak lain. Internal auditor yang bekerja untuk perusahaan tertentu 

tentunya akan berusaha mengembangkan kemampuannya dalam rangka 

kemajuan perusahaan tersebut. 

2. Akuntan Pemerintah 

Akuntan pemerintah dapat juga diminta untuk melakukan pemeriksaan 

manajemen. Mereka biasanya memberi perhatian kedua-duanya, baik audit 

keuangan dan audit manajemen. 

3. Akuntan Publik 

Perusahaan juga bisa menunjuk sebuah kantor akuntan publik untuk 

melakukan pemeriksaan manajemen. Biasanya penugasan ini terjadi hanya 

kalau perusahaan tidak mempunyai staf internal audit atau staf internal 

audit kurang keahliaannya dalam area tertentu. Sebagai contoh, suatu 
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perusahaan meminta kantor akuntan menilai efisiensi dan efektifitas dari 

sistem komputernya. 

 

2.1.6 Tahap-Tahap Audit Manajemen 

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam audit manajemen. 

Secara garis besar dapat dikelompokan manjadi lima menurut IBK.Bayangkara 

dalam bukunya yang berjudul “Audit Manajemen Prosedur dan Implementasi” 

(2008:9) yang menyebutkan lima tahapan audit manajemen, yaitu : 

1. Audit Pendahuluan 

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang 

terhadap objek audit yang dilakukan. Di samping itu, pada audit ini juga 

dilakukan penelaahan terhadap berbagai peraturan, ketentuan dan 

kebijakan berkaitan dengan aktivitas yang diaudit, serta menganalisis 

berbagai informasi yang telah diperoleh untuk mengindentifikasi hal-hal 

yang potensial mengandung kelemahan pada perusahaan yang diaudit. 

Auditor mungkin menggunakan daftar pertanyaan, flow chart, tanya 

jawab, laporan manajemen, dan observasi dalam pelaksanaan audit 

pendahuluan. Daftar pertanyaan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah yang mempengaruhi efektivitas, efisiensi 

dan performa operasi. Auditor kemudian akan menilai jawaban yang 

diperoleh, kemudian auditor mengumpulkan bukti-bukti untuk 

memperkuat jawaban yang diterima. 
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2. Review dan Pengendalian Manajemen 

Pada tahap ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap 

pengendalian manajemen objek audit, dengan tujuan untuk menilai 

efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. Dari hasil pengujian ini, auditor dapat lebih memahami 

pengendalian yang berlaku pada objek audit sehingga dengan lebih mudah 

dapat diketahui potensi-potensi terjadinya kelemahan pada berbagai 

aktivitas yang dilakukan. Jika dihubungkan dengan tujuan audit sementara 

yang telah dibuat pada audit pendahuluan, hasil pengujian pengendalian 

manajemen ini dapat mendukung tujuan audit sementara tersebut menjadi 

tujuan audit sesungguhnya, atau mungkin ada beberapa tujuan audit 

sementara yang gugur, karena tidak cukup (sulit memperoleh) bukti-bukti 

yang mendukung tujuan audit tersebut. 

3. Audit Terperinci 

Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan bukti yang cukup dan 

kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telah dilakukan. Pada tahap 

ini juga dilakukan pengembangan temuan untuk mencari keterkaitan antara 

satu temuan dengan temuan yang lain dalam menguji permasalahan yang 

berkaitan dengan tujuan audit. Temuan yang cukup, relevan, dan kompeten 

dalam tahap ini disajikan dalam suatu kertas kerja audit (KKA) untuk 

mendukung kesimpulan audit yang dibuat dan rekomendasi yang 

diberikan. Kertas kerja dapat diorganisir berdasarkan sub unit dari usaha 

yang diaudit (seperti berdasarkan cabang, bagian), urutan prosedur audit 
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dilaksanakan (seperti audit pendahuluan, bukti) atau setiap sistem logis 

yang mempertinggi pemahaman auditor terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Tujuan mengumpulkan buktibukti adalah untuk mendapatkan 

dasar faktual dalam menilai kriteria performa yang sebelumnya 

diidentifikasi. 

4. Pelaporan  

Tahapan ini bertujuan untuk mengomunikasikan hasil audit termasuk 

rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. 

Hal ini penting untuk meyakinkan pihak manajemen tentang keabsahan 

hasil audit dan mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melakukan 

perbaikan terhadap berbagai kelemahan yang ditemukan. Laporan 

disajikan dalam bentuk komprehensif (menyajikan temuan-temuan penting 

hasil audit untuk mendukung kesimpulan audit dan rekomendasi). 

Rekomendasi harus disajikan dalam bahasa operasional dan mudah 

dimengerti serta menarik untuk ditindaklanjuti. Walaupun laporan formal 

dapat dianggap sebagai langkah terakhir dalam manajemen audit. Laporan 

informal ini harus dibuat selama audit. Sebagai contoh, apabila auditor 

menemukan suatu ineffisiensi yang serius selama survei pendahuluan. Ia 

harus menyelidiki, menilai dan melaporkan segera daripada menunggu 

audit selesai. 

5. Tindak Lanjut 

Sebagai tahap akhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan untuk 

mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak 
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lanjut sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Auditor tidak memiliki 

wewenang untuk mengharuskan tindak lanjut sesuai dengan rekomendasi 

yang diberikan. Oleh karena itu, rekomendasi yang disajikan dalam 

laporan audit seharusnya sudah merupakan hasil diskusi dengan berbagai 

pihak yang berkepentingan dengan tindakan perbaikan tersebut. Suatu 

rekomendasi yang tidak disepakati oleh objek audit akan sangat 

berpengaruh pada pelaksanaan tindak lanjutnya. Hasil audit menjadi 

kurang bermakna apabila rekomendasi yang diberikan tidak ditindaklanjuti 

oleh pihak yang diaudit. 

 

2.1.7 Laporan Hasil Audit 

Hasil akhir dari audit manajemen adalah laporan hasil audit. Laporan audit 

manajemen perlu disusun secara cermat, jelas, ringkas dan objektif. Laporan hasil 

audit manajemen pada umumnya berisi penjelasan mengenai tujuan dan ruang 

lingkup penugasan, prosedur dan pendekatan yang digunakan oleh pemeriksa, 

temuan-temuan dan hasil pemeriksaan serta rekomendasi untuk perbaikan. 

Laporan hasil pemeriksaan hendaknya meliputi dan disusun secara berurutan 

sebagai berikut : 

1. Informasi Latar Belakang 

Informasi latar belakang yang disajikan oleh pemeriksa harus dapat 

memberikan gambaran latar belakang permasalahan yang sama diantara 

pemeriksa dan pengguna laporan. Informasi tersebut antara lain : 

a. Kapan organisasi itu didirikan 
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b. Apa tujuan pendirian organisasi, pelaksanaan kegiatan atau tujuan 

program. 

c. Apa karakteristik kegiatan dan seberapa luas ruang lingkup 

aktivitasnya. 

d. Siapa yang mengepalai organisasi dan siapa saja yang bertanggung 

jawab atas pelaksanaan kegiatan atau program. 

e. Alasan apa yang mendasari dilakukannya audit manajemen. 

2. Kesimpulan Audit yang disertai dengan bukti-bukti yang mendukung 

tujuan audit 

3. Rumusan saran yang berhasil diformulasikan 

Saran-saran yang diajukan oleh pemeriksa pada umumnya berupa anjuran 

yang berisikan hal-hal apa saja yang seharusnya dilakukan untuk 

mendorong organisasi melakukan perbaikan atas kinerja yang akan datang. 

Rumusan saran harus singkat karena ditujukan untuk memberikan dasar 

perbaikan prestasi manajemen di masa yang akan datang, dirumuskan 

dengan mengingat prinsip biaya efektifitas serta sifat praktis. Wewenang 

untuk melakukan tindak lanjut dan upaya perbaikan tetaplah pada 

manajemen organisasi. 

4. Lingkup Pemeriksaan 

Lingkup pemeriksaan menunjukkan berbagai aspek kegiatan pihak kedua 

dan periode waktu kegiatan yang ditinjau kembali oleh pemeriksa. 

Lingkup pemeriksaaan harus juga mengidentifikasi secara jelas seberapa 

mendalam peninjauan kembali yang dilakukan untuk masing-masing aspek 
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kegiatan pihak kedua. Laporan tersebut hendaknya dapat memberikan 

motivasi kepada unit manajemen yang diperiksa untuk melaksanakan 

tindak lanjut atas rekomendasi-rekomendasi yang disajikan dalam laporan 

tersebut. 

 

2.1.8 Efisien dan Efektivitas 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut pengertian efisien, akan dijelaskan terlebih 

dahulu arti dari efisien. Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2004:496), efisien 

adalah sebagai pengurangan biaya tanpa mengurangi efektivitasnya. Menurut 

Agoes (2004 jilid 2 :182), efisien adalah jika dengan biaya (input) yang sama 

dicapai hasil (output) yang lebih besar maka hal tersebut disebut efisien. Menurut 

Hans Kartikahadi (1990), kutipan Agoes Efisien adalah bertindak dengan cara 

yang dapat meminimalisir kerugian atau pemborosan sumber daya dalam 

melaksanakan atau menghasilkan sesuatu. Jadi, efisien adalah kemampuan untuk 

meminimalkan penggunaan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan 

organisasi. Efisien adalah konsep “input-output” seorang manager yang efisien 

adalah seorang yang mencapai output atau hasil yang diukur dengan input (tenaga 

kerja, material, dan waktu) yang dipergunakan manager yang bertindak secara 

efisien mampu meminimalkan biaya sumber daya yang diperlukan. 

Menurut Agoes (2004 jilid 2 :182) efektivitas adalah jika goal, objective, 

program dapat tercapai dalam batas waktu yang ditargetkan, tanpa memperdulikan 

biaya yang dikeluarkan. Menurut Arens, Elder dan Beasley (2004:496) efektivitas 

adalah merujuk kepencapaian tujuan, contohnya untuk menilai apakah lembaga 
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pemerintah tertentu telah memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam mencapai 

standar kelayakan keamanan elevator disuatu kota. Menurut Hans Kartikahadi 

(1990), kutipan Agoes Efektivitas adalah suatu kegiatan operasi telah mencapai 

tujuannya baik ditinjau dari segi kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja maupun 

batas waktu yang ditargetkan. Jadi efektivitas dapat diartikan sebagai kemampuan 

organisasi untuk memperoleh keuntungan berdasarkan tujuan, saran dan kriteria 

lain yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2.2 Pemasaran 

2.2.1 Pengertian Pemasaran 

 Asosiasi Pemasaran Amerika dalam Kotler dan Keller (2008: 6) 

mendefinisikan pemasaran adalah satu fungsi organisasi dan seperangkat proses 

untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai kepada 

pelanggan dan mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan 

organisasi dan para pemilik sahamnya. Pemasaran adalah suatu proses sosial yang 

di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 

produk yang bernilai dengan pihak lain (Kotler dan Keller, 2008: 6).  

Menurut Kotler dan Keller (2008: 10), pemasar adalah seseorang yang 

mencari tanggapan (perhatian, pembelian, suara, donasi) dari pihak lain, yang 

disebut prospek. Jika kedua pihak berupaya untuk menjual sesuatu kepada satu 

sama lain, kita menyebut keduanya pemasar. Para pemasar itu terampil dalam  
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merangsang permintaan akan produk-produk perusahaan, tapi pandangan ini 

terlalu membatasi tugas yang mereka jalankan.  

Menurut  Siagian (1997: 151), pemasaran merupakan kegiatan yang 

mencakup penilaian kebutuhan konsumen,  penelitian pemasaran, dan pengenalan 

pasar sasaran, pengembangan produk, penentuan harga jual, dan distribusi produk. 

2.2.2 Tujuan Pemasaran 

Menurut  IBK Bayangkara (2008: 155)  ada beberapa tujuan pemasaran 

yang berpengaruh terhadap kebijakan penetapan harga diantaranya: 

1. Kelangsungan hidup produk 

Tujuan pemasaran ini mengutamakan kemampuan perusahaan bertahan 

dalam  persaingan. Biasanya perusahaan ini memiliki masalah bagaimana 

memanfaatkan kelebihan kapasitas (idle capacity) yang dihadapinya. 

Untuk mempertahankan diri, perusahaan ini menetapkan harga yang 

rendah untuk mendongkrak volume penjualan, sehingga dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan kapasitas yang dimiliki. 

2. Maksimalisasi laba saat ini 

Tujuan pemasaran ini menekankan pada pencapaian laba yang tinggi. 

Biasanya perusahaan menganalisis permintaan dan biaya apa yang 

menimbulkan perbedaan harga, kemudian perusahaan memilih harga yang 

memaksimalkan labanya. 

3. Kepemimpinan pangsa pasar 

Tujuan dari pemasaran ini untuk mengutamakan keunggulan di pasar, baik 

melalui kualitas, produk, pelayanan, dan penekanan pada maksimisasi 
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kepuasan pelanggan.  Oleh karena semua upaya ini  membutuhkan biaya, 

maka biasanya pada tujuan pemasaran ini, perusahaan menetapkan harga 

produk yang relatif tinggi (sesuai dengan kualitas yang diberikan). 

4. Tujuan lain 

Harga bisa juga ditetapkan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran 

lainnya, seperti  penetapan harga yang rendah untuk mencegah masuknya 

pesaing ke dalam pasar, menetapkan harga relatif sama dengan pesaing 

untuk menstabilkan pasar, harga ditetapkan untuk menjaga loyalitas 

reseller dan mencegah intervensi pemerintah, atau harga sewaktu-waktu 

diturunkan untuk menarik lebih banyak konsumen mencari produk tersebut 

di ritel-ritel yang tersedia. Di samping itu, penerapan harga produk juga 

bisa ditujukan untuk membantu menjual produk lain di dalam lini 

perusahaan. 

2.2.3 Proses Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran merupakan analisis, perencanaan, implementasi, 

dan pengendalian program yang dirancang untuk menciptakan, membangun, dan 

mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan target pembeli demi 

mencapai sasaran organisasi (Kotler dan Amstrong, 1997: 13).  

IBK Bayangkara (2008: 119) menyatakan bahwa proses manajemen 

pemasaran merupakan proses menganalisis peluang-peluang pasar, memilih pasar 

sasaran, mengembangkan bauran pemasaran, dan mengelola usaha-usaha 

pemasaran. Proses ini mengoordinasikan seluruh aktivitas pemasaran dalam suatu 
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strategi pemasaran yang ditetapkan perusahaan dan sumber daya yang terlibat di 

dalamnya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 

1. Menentukan Konsumen Sasaran 

Ketika menganalisis pasar, perusahaan memotret keberadaan pasar  yang 

akan dimasuki. Perusahaan melakukan identifikasi terhadap kebutuhan-kebutuhan 

(permintaan) yang ada dan kemampuan dari berbagai pemain untuk 

memenuhinya. Dari identifikasi akan diketahui kesenjangan yang terjadi antara 

kebutuhan lengkap dengan karakteristik dan perilakunya serta kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

Langkah berikutnya adalah menentukan pasar sasaran. Perusahaan 

menyadari bahwa tidak mampu untuk memenuhi (memuaskan) kebutuhan seluruh 

konsumen yang ada di pasar. Ada banyak perbedaan konsumen dengan beraneka 

ragam kebutuhan dan perilakunya. Perusahaan harus memilih segmen terbaik 

yang akan dilayani dan merancang strategi yang tepat untuk memperoleh laba 

yang tinggi dalam melayani segmen tersebut. Proses ini meliputi tiga tahapan 

penting yaitu: 

a. Segmentasi pasar yaitu proses pengelompokan pelanggan ke dalam 

kelompok-kelompok tertentu dengan kebutuhan, karakteristik, atau 

perilaku yang sama. 

b. Penetapan pasar sasaran yaitu proses untuk mengevaluasi setiap daya tarik 

segmen pasar dan memilih satu atau lebih segmen yang akan dimasuki. 
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c. Penentuan posisi pasar yaitu  proses mengatur suatu produk untuk 

menempati tempat yang jelas, berbeda, dan diinginkan relatif terhadap 

produk-produk saingannya di dalam pikiran konsumen sasaran. 

2. Mengembangkan Bauran Pemasaran 

Setelah menetapkan posisi pasarnya, perusahaan harus mengambil 

keputusan bauran pemasaran yang tepat. Bauran pemasaran merupakan 

seperangkat variabel pemasaran yang dapat dikendalikan dan dapat dipadukan 

untuk menghasilkan tanggapan  yang  diinginkan di dalam pasar sasaran. 

Kebutuhan bauran pemasaran meliputi keputusan terhadap empat variabel penting 

dalam pemasaran, yang dikenal sebagai 4P yaitu: 

a. Produk (Product) 

Produk mencerminkan kombinasi barang dan/atau jasa yang ditawarkan 

perusahaan kepada pasar sasaran. 

b. Harga (Price) 

Harga pada dasarnya mencerminkan pengorbanan yang harus dilakukan 

konsumen untuk mendapatkan dan menggunakan suatu produk. Keputusan 

harga merupakan keputusan strategis karena berhubungan erat dengan 

posisi produk di pasar dan menjadi penopang keunggulan bersaing 

perusahaan. 

c. Tempat atau Saluran Distribusi 

Tempat atau saluran distribusi berkaitan dengan usaha perusahaan 

menjadikan produk selalu siap tersedia untuk konsumen sasaran dalam 
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jumlah dan waktu yang tepat. Keputusan tentang saluran distribusi 

berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi penggunaan saluran distribusi. 

d. Promosi (Promotion) 

Promosi mencerminkan berbagai aktivitas untuk mengkomunikasikan dan 

mensosialisasikan keunggulan-keunggulan produk kepada konsumennya. 

Penentuan metode promosi, materi periklanan, dan pemilihan media 

merupakan hal yang  sangat penting yang memengaruhi keberhasilan dari 

promosi tersebut mencapai tujuannya. 

3. Mengelola Upaya Pemasaran 

Pengelolaan upaya-upaya pemasaran melibatkan empat fungsi utama 

manajemen pemasaran, yaitu (i) analisis pemasaran, (ii) perencanaan pemasaran,  

(iii)  implementasi pemasaran dan (iv) pengendalian pemasaran. Perusahaan harus 

melakukan analisis terhadap lingkungan pemasarannya untuk menentukan 

berbagai ancaman yang mungkin dihadapi dan beberapa peluang yang mungkin 

untuk dikelola.  Perusahaan juga harus melakukan analisis terhadap kekuatan dan 

kelemahannya. 

Hasil analisis pemasaran memberikan gambaran berbagai peluang, 

ancaman, dan kekuatan perusahaan termasuk berbagai  kelemahan yang bisa 

menjadi hambatan dalam menghadapi pesaing. Berdasarkan informasi  ini, 

perusahaan menyusun suatu rencana pemasaran. Rencana pemasaran menentukan 

terlebih dahulu berbagai program/aktivitas pemasaran yang akan dilakukan 

perusahaan di masa yang akan datang, termasuk memutuskan strategi pemasaran 

yang akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
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Implementasi pemasaran menjadikan suatu rencana ke dalam berbagai 

program/aktivitas yang secara efektif menerapkan rencana pemasaran yang telah 

ditetapkan perusahaan. Berbagai bagian dan fungsi yang ada di dalam perusahaan 

juga  harus bekerja sama dengan baik dalam implementasi rencana ini. Bagian 

terakhir dari rangkaian upaya pemasaran adalah pengendalian pemasaran yang 

merupakan proses pengukuran dan evaluasi hasil-hasil strategi dan rencana 

pemasaran serta pengambilan tindakan-tindakan korektif untuk memastikan 

bahwa tujuan-tujuan pemasaran akan tercapai. Pengendalian pemasaran meliputi 

empat tahapan penting, yaitu: penetapan tujuan pemasaran spesifik, mengukur 

kinerja di pasar, mengevaluasi penyebab terjadinya perbedaan antara kinerja yang 

diharapkan (tujuan) dengan kinerja aktual yang dicapai perusahaan dan 

menentukan tindakan perbaikan yang harus dilakukan untuk menutup kesenjangan 

antara tujuan dan kinerja aktual. 

 

2.2.4 Audit Manajemen Pemasaran 

a. Definisi Audit Pemasaran 

Pengertian audit pemasaran menurut IBK Bayangkara (2008: 115) adalah 

pengujian yang komprehensif, sistematis, independen, dan dilakukan secara 

periodik terhadap lingkungan pemasaran, tujuan, strategi, dan aktivitas 

perusahaan atau unit bisnis, untuk menentukan peluang dan area permasalahan 

yang terjadi, serta merekomendasikan rencana tindakan untuk meningkatkan 

kinerja pemasaran perusahaan. 
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Pengertian audit pemasaran  menurut  Siagian (1997: 179) audit pemasaran 

adalah suatu penelitian yang sifatnya sistematik dan menyeluruh serta dilakukan 

secara berkala mengenai keseluruhan segi pemasaran dengan maksud memperoleh 

gambaran yang akurat tentang berbagai permasalahan yang harus dipecahkan dan 

peluang yang dapat dimanfaatkan demi peningkatan kinerja di bidang pemasaran 

itu. 

Sedangkan audit pemasaran menurut Kotler dan Amstrong (2008) 

menyatakan bahwa audit pemasaran adalah pemeriksaan lingkungan, sasaran, 

strategi, dan aktivitas perusahaan secara lengkap,  sistematis, independen, dan 

periodik untuk menentukan bidang masalah dan peluang serta merekomendasikan 

rencana tindakan untuk memperbaiki kinerja pemasaran. 

b. Tujuan dan Manfaat Audit Pemasaran 

IBK Bayangkara (2008: 116) menyebutkan bahwa tujuan utama dari  audit 

pemasaran adalah untuk mengidentifikasi ancaman-ancaman pemasaran yang 

dihadapi perusahaan dan merencanakan perbaikan yang diperlukan untuk 

mengeliminasi ancaman tersebut. Sedangkan manfaat yang diperoleh dari audit 

pemasaran, hasil audit dapat memberikan gambaran yang objektif tentang kinerja 

pemasaran perusahaan dan berbagai kekurangan yang terjadi dalam pengelolaan 

upaya pemasaran yang masih memerlukan perbaikan. Rekomendasi dari auditor 

dapat menjadi alternatif solusi atas kekurangan yang terjadi  sehingga perbaikan-

perbaikan yang diperlukan segera dapat dilakukan. 

 

 



34 
 

 
 

c. Tipe Audit Pemasaran 

Menurut IBK Bayangkara (2008: 116)  ada dua tipe audit pemasaran, 

yaitu: 

1. Audit fungsional (vertikal), yaitu audit yang dilakukan terhadap beberapa 

aktivitas dari  departemen pemasaran, seperti periklanan atau penjualan 

dan membuat analisis terhadap bagian-bagian yang diaudit tersebut. 

2. Audit menyeluruh (horizontal), yaitu audit yang dilakukan terhadap 

keseluruhan dari fungsi pemasaran perusahaan. 

d. Ruang Lingkup dan Tujuan Audit 

IBK Bayangkara (2008: 117) menyebutkan bahwa audit pemasaran dapat 

mencakup enam wilayah utama dalam pemasaran sebagai berikut:  

1. Audit lingkungan pemasaran 

Audit terhadap lingkungan pemasaran mencakup penilaian terhadap 

pelanggan, pesaing, dan berbagai faktor lain yang memiliki pengaruh 

terhadap perusahaan. 

2. Audit strategi pemasaran 

Audit ini bertujuan untuk menentukan bahwa perusahaan telah 

menetapkan strategi yang selaras dengan tujuannya, sesuai dengan 

lingkungan yang dihadapi. 

3. Audit organisasi pemasaran 

Audit ini memiliki kemampun organisasi pemasaran dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Audit ini menentukan kemampuan tim pemasaran 
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secara efektif berinteraksi dengan bagian-bagian lain seperti litbang, 

keuangan, pembelian, dan sebagainya. 

4. Audit sistem pemasaran 

Audit ini menganalisis prosedur yang digunakan perusahaan untuk 

memperoleh informasi perencanaan dan pengendalian operasi pemasaran. 

Hal ini berhubungan dengan penilaian apakah perusahaan telah memiliki  

metode yang memadai atau tidak, untuk digunakan mengerjakan tugas-

tugas rutin di bidang pemasaran. 

5. Audit produktivitas pemasaran 

Audit ini menganalisis produktivitas dan profitabilitas produk, kelompok 

pelanggan, atau unit analisis yang lain di dalam pemasaran. Audit biaya 

pemasaran adalah salah satu metode untuk menganalisis profitabilitas dan 

produktivitas pemasaran. 

6. Audit fungsi pemasaran 

Audit ini merupakan audit vertikal atau analisis secara mendalam terhadap 

elemen bauran pemasaran seperti produk, harga, distribusi, tenaga penjual, 

periklanan, promosi, dan lain-lain. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Pemasaran memegang kunci keberhasilan dalam menggali, memelihara, 

dan mengembangkan sumber-sumber penghasilan perusahaan.  Fungsi pemasaran 

merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan oleh  

manajemen dalam usahanya untuk mempertahankan kontinuitas perusahaan untuk 
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berkembang danmendapatkan laba. Selain itu fungsi pemasaran harus mengambil 

tindakan yang cermat dan tepat demi tercapainya sasaran dan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Untuk memastikan bahwa fungsi pemasaran telah 

berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi yang baik dalam pencapaian 

tujuan perusahaan, maka harus dilakukan penilaian atau evaluasi  terhadap 

manajemen pemasaran. Untuk melakukan penilaian terhadap tujuan, rencana, 

program atau aktivitas pemasaran maka perlu dilakukan audit manajemen atas 

fungsi pemasaran. 

Audit manajemen merupakan suatu penilaian atas prosedur dan metode 

yang telah ditetapkan pada suatu perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektifitas operasi perusahaan untuk memperbaiki kinerja manajemen dalam 

mencapai suatu tujuan perusahaan.  Audit pemasaran merupakan penilaian yang 

komprehensif dan sistematis terhadap lingkungan pemasaran, tujuan, strategi, dan 

aktivitas perusahaan untuk meningkatkan kinerja pemasaran perusahaan.  

Tahapan-tahapan audit manajemen harus dilakukan secara sistematis yaitu dengan 

cara tahap pendahuluan, tahap review dan pengujian terhadap pengendalian 

manajemen, tahap pemeriksaan terinci, pelaporan, dan tahap tindak lanjut. 
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C. Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 
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